
Ramadan: Bulan yang Diutus oleh Allah
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Dalam kehidupan umat Muslim, bulan Ramadan tidak sekadar bulan biasa. Ia adalah periode
suci yang ditujukan langsung oleh Allah SWT sebagai waktu untuk introspeksi, ibadah, dan
pertumbuhan spiritual. Dalam Al-Qur’an, Allah menegaskan keagungan Ramadan dengan

menyebutkannya sebagai “bulan Allah”, memberikan kita pemahaman yang dalam tentang
.kekhususan bulan yang mulia ini

:Dalil dari Al-Qur’an

:(Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah (2:185

هْرَ فَلْيَصُمْهُ ۖ نَ الْهُدَىٰ وَالْفُرْقَانِ ۚ فَمَن شَهِدَ مِنكُمُ الش نَاتٍ ماسِ وَبَيلنذِي أنُزلَِ فِيهِ الْقُرْآنُ هُدًى لشَهْرُ رمََضَانَ ال“
ةَ وَلُِكَبروُا كْمِلُوا الْعِدُِرِيدُ بكُِمُ الْعُسْرَ وَلُ َهُ بكُِمُ الْيُسْرَ وَلارِيدُ اللُ ۗ َامٍ أخَُرَنْ أي ةٌ م وَمَن كَانَ مَرِيضًا أوَْ عَلَىٰ سَفَرٍ فَعِد

اللهَ عَلَىٰ مَا هَدَاكُمْ وَلَعَلكُمْ تشَْكُروُنَ”
Bulan Ramadan yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an, menjadi petunjuk bagi manusia dan“

penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang
salah). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu,

maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu
ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada

”.hari-hari yang lain

Ayat ini menegaskan bahwa Ramadan adalah bulan di mana Al-Qur’an diturunkan sebagai
petunjuk bagi manusia. Allah menjelaskan bahwa Ramadan memiliki peran yang sangat

penting dalam memberikan petunjuk dan pemisahan antara kebenaran dan kesesatan. Dengan
menyebutnya sebagai “bulan di mana Al-Qur’an diturunkan”, Allah menegaskan keagungan

Ramadan dan memberikan pandangan yang jelas tentang betapa istimewanya bulan ini dalam
.ajaran-Nya

:Dalil Tambahan dari Al-Qur’an

Selain ayat di atas, terdapat juga ayat-ayat lain dalam Al-Qur’an yang secara tidak langsung
menegaskan keagungan Ramadan dan betapa pentingnya bulan ini dalam kehidupan umat

:Muslim. Contohnya adalah Surah Al-Qadr (97), di mana Allah SWT berfirman



نْ ألَْفِ شَهْرٍ” رٌ مَْا أنَزلَْنَاهُ فِي لَيْلَةِ الْقَدْرِ * وَمَا أدَْراَكَ مَا لَيْلَةُ الْقَدْرِ * لَيْلَةُ الْقَدْرِ خِإن“
Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur’an) pada malam kemuliaan. Dan tahukah“

”.kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan

Meskipun ayat ini tidak secara langsung menyebutkan Ramadan, namun, banyak ulama
mengaitkannya dengan bulan tersebut. Ayat ini menunjukkan betapa istimewanya malam

dalam Ramadan, yang disebut sebagai “Lailatul Qadr” atau “Malam Kemuliaan”, yang nilainya
lebih besar dari seribu bulan. Hal ini menegaskan kembali keagungan Ramadan sebagai bulan

di mana wahyu Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم.

:Kesimpulan

Dari kedua ayat di atas, kita dapat mengambil pemahaman yang mendalam tentang keagungan
Ramadan dalam ajaran Al-Qur’an. Ramadan bukanlah bulan yang biasa, tetapi bulan yang

diutus oleh Allah SWT sebagai waktu khusus untuk mendapatkan petunjuk, rahmat, dan
keberkahan. Sebagai umat Muslim, penting bagi kita untuk menghargai dan memanfaatkan
setiap momen dalam bulan yang mulia ini untuk mendekatkan diri kepada Allah dan meraih

.keberkahan-Nya


